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Yalia Pujissuti’. Laila Kartini’, Chandr Irsan’. Siti Herlinda',
Triani Adam', dan Rosdah Thalib'
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ABSTRACT

The purpose of the research was 1o identify fruit plants as hosts of fruit flies in different clevation area in
South Sumatera. The observation was conducted from July 10 September 2008, and survey method by
purposive sampling was used 10 take sample.  The target plants were fruit trees. Observations of fruit flies
were done by two ways: 1) setting traps (attractan methyl eugenol and cue lure) and 2) rearing of fruit
affected. The results of fruit flies identification showed there were 5 species they were Bactrocera
carambolae, B. papayae, B occipitalis, B. albistrigata, and B. fiscitibia. All five species were found emerged
from rearing of the infected fruit. Methyl eugenol traps were trapped the throe species (Bactrocera
carambolae, B. papayae, and B occipitalis), while the cuc lure attractant trapped the two species
(B.albistrigata, and B. fiscitibia). All species of fruitflies were found in lowland areas (<100m asl) while
moderate land (400-600 m asl) was found in B carambolae and B. albistrigata oaly, while in the highland
(750-1300 m asl) was found B. carambolae, B. papayae, and B. occipitalis, but could not find B, fiscitibia. A
species of B carambolae was a polyphagous fruit flies since it attacked many Kinds of fruits.

Key words: fruit flics, host plant, survey.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis tanaman buah schagai inang lalat bush pada beberapa
ketinggian berbeda di dacarah Sumatera Selatan. Penelitian berlangsung dari Juli sampai September 2008,
dan metode survey yang digunakan adalah penentuan tanaman contoh dilakukan secara sengaja. Target
tanaman yang diamati adalah jenis pobon buah-buahan. Pengamatan pada lalat buah menggunakan dua cam
yaitu: 1). pemasangan perangkap (atraktan metil eugenol dan cue Jure dan 2). memelihara buah (rearing)
yang terscrang. Ada 5 jenis lalat buah yang berhasil diidentifikasi dan ditemukan pada semua rearing buah
yang diumpan yaitu: Bactrocera caramboloe, B. papayae, B. occipitalis, B. albistrigata, dan B. fiscitibia.
Metil eugenol menjerat tiga jenis (Bactrocera carambolae, B. papayae, dan B. oceipitalis), sedangkan cue
lure menjerat dua jenis yaitu B. albistrigata, dan B. fiscitibia. Semua jenis lalat buah ditemukan pada dataran
rendah (< 100 m dpl), pada dstaran sedang (400-600 m dpl) hanya ditemukan B. carambolae dan B.
albistrigata, sedangkan pada dataran tinggi (750-1300 m dpl) ditemukan B. carambolae, B. papayae, dan B.
occipitalis, wetapi tidak temukan B. fiscitibia. Lalat bush B. carambolae bersifat polifsg karena menyerang
berbagai macam macam jenis buah-buahan,

Kata kunci : Lalat buah, Tanaman Inang, survey

PENDAHULUAN falah serangan hama lalat buah, Seckitar 75% dani
Salah satu kendala penting dalam upaya  tanaman penting yang dibudidayakan dapat diserang
meningkatkan produksi mutu buah di Indonesia  lalat buah (Sutrisno, 1991). Scrangan lalat buah
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dapat mengakibatkan kehilangan hasil bervariasi
ysitu kehilangan 30-50% di perkebusan jeruk,
ketugian 30% peda tanaman manggs dengan
intensitas dapat mencapai 70%, bahkan kerugian
dapat mencapai 90-100% di perkebunan jambu biji,
Jambu air dan belimbing (Manoto, 1991),

Anthony et al. (2005) melaporksa di Asia
Pasifik terdapat spesies lalat buah berbahaya yang
bersifat polyfag dari kelompok Bactrocera dorsalis
komplek (Oriental fruit fly). Saat ini tesdapat 549
lpesiaymgmgnbun;d-hmmw:pp.
yang sudah dideskripsi dan diketahui scharznnya di
Asiz Tropis, Australia dan dacrah-daerah Pasifik
Sclatan. Keragaman tertinggi dari spesies tersebut
diketahui berada di kepulaunn Indonesia, spesics
lalat bush yang diketahui sangst berbebaya dan
menyebabkan  banyak kerusakan dan kerugian
terhadap bush-buahan di Indonesia falah Bactrocera
carambolae Drew & Hancock, dan Bactrocera
papayae Drew & Hancock,

Bactrocera  spp.  di  Indonesia  dapat
ditemukan di dataran rendah sampai di dataran
tinggi (Kalshoven, 1981; Drew 1989; White &
Elson-Harris, 1994; Kali, 1992). Weems dan
Hepper (2002), melsporkan lebih dari 150 jenis buah
dan  sayuran  diserang  lalst  buah kelompok
Bactrocera spp. Berdasarkan kesukaannya, spesics
lalat bush tersebut menyukai buah-bush yang
berkulit lunak dan tipis.

Keanckaragaman dan scharan lalat buah
secara langsung dipengaruhi oleh faktor-faktor alam
seperti letak geografis, ketinggian tempat di stas
permukaan laut, suhu dan kelembaban. Faktor

mencmukan buah sebagai tempat meletakkan telur
(Dhillon er al. 2005). Menurut Siwi er al. (2006)
hfmmmwmldlh-hh
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spesies  Bactrocera spp. di berbagai ketinggian
fempat dari berbagai jenis tumbuhan inang  di
Sumatera Selatan.

BAHAN DAN METODE

Rearing, pengamatsn dan identifikasi dilaksanakan
di Laboratorium Entomologi Balai Karantina
Pemnimkelulaoanaml’lleum Penclitian

menggunakan metode observasi. Tshap penelitian
sccara garis besar terdiri dari tahap persizpan,
mnmlndnndduimm
dmpumbﬁumbhh&mdhem;hht
buah, pemelibarnan buah yang terserang  dan
identifikasi lalst buah,
Penentuan lokasi penclitian dan pengambilan
contoh bush
wmmammm-
di dacrah-dacrah yang terdapst tanaman buah-
bmhmhnymhuﬂnmmunjukhnpjlh
mnganlalub\-hmladnpnhdt-h-lumg
telah terinfestssi lalat bush.  Menjajaki secars
langsung dacrah penelitian dan menentukan lokasi
permukaan laut yaite: 1) dataran rendah (0-100
mdpl), 2) dataran sedang (400-600 mdpl), 3)
dataran tinggi (750-1300 mdpl) yang merupakan
pertanaman  buah-bushan milik petani, Bush-
bushan yang diamati ialah: 1) alpukat (Persea
americana Mill), 2) belimbing manis (Averhoa
carambola L.), 3) belimbing wuluh (Averhoa bilimbi
L.), 4) jambu biji (Psidium guajava L.), §) jambu bol
(Symygium malaccense), 6) jambu sir (Eugenia
aguea Burm. F.), 7) kedondong (Spondias dulcis), 8)
mangea (Mangifera indica L.), 9) nenas (Ananas
comnusus L.) Herr.,, 10) pepaya (Carica papayae L.),
11) pisang (Musa paradisiaca L.), 12) sslak (Salaca
MMJ.MB)M(AMW.
Penentuan tanaman contoh dilakukan secara
sengaja, dengan memilih buah yang sudah tua dan
mgmmwmmm
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tusukan oviposior lalat buah.  Sampel diambil
dengan  mengambil bush moda atau wa yang
nampak busuk dan masih berada di pohon yang
diduga diserang lalat bush. Pengambilan contoh
dilskukan sccara berkala setinp tujuh hari sekali,
Contoh buah yang diambil dari lapang ditempatkan
dalam kantong kertas. Alst perangkap (trapping)
yang digunakan adalsh modifikasi alat trapping
Steiner tipe dua. Atraktan yang digunakan adalah
bahan atraktan komersil berupa metil cugenol dan
cue lure,

Pemcliharaan Inang di Laboratorium

Contoh buah bergejala dimasukkan ke dalam wadah

rearing. Rearing buah matang yang diambil dari

pohon dipisashkan dengan rearing buah matang yang

jatub.  Imago lalat buah yang muncul dikoleksi

secara  kering dengan menggunakan micropin,

Identifikasi dilakukan dengan menggunakan buku

acuan Siwi e al, (2006), serta White dan Elson-

Harris (1994) Rohani & Ghani (1990)

Pengamatan pada penelitian ini difokuskan pada:

1) Jenis tumbuhan inang yang terserang lalat buak

2) Scbaran lalat buah berdasarkan tumbuhan inang.

3) Scharan lalat buah berdasarkan  ketinggian
tempat diatas permukaan laut,

4) Spesies lalat buah yang muncul dari bush yang
dikoleksi

5) Species lalat buah terperangkap metil cugenol
(ME) dan cue lure (CL)

Varwin Jems Tamoman Mk

Sriwijaya melalui kegiatan  penclitian (sejak tahun
1998 sampai sckarang)  juga  belum  pernah
menemukan adanya laporan serangan lalat buah
pada 5 jenis buah ferscbut. Dengan demikian
penemuan  ini menambah  data  tentang  adanya
scrangan lalat buah pada bush yang tadinya tidak
menjadi inang lalat buah. Hasil selengkapnya
disajikan pada Tabel 1.

Pengamatan  spesies lalst  buah  yang
difakukan  pada  berbagai  ketinggian  dnerah
menunjukkan bahwa daerah dataran rendah spesies
lalat buah mendominasi serangan pada berbagai
jenis buah-buahan. Scbagian besar buah yang
ditemukan di dataran rendah discrang oleh lalat
bush. Pada buah mangga di dataran rendah tidak
ditemukan lalat buah yang menyerang namun
ditemukan di dataran sedang. Di dataran rendah
scbagian mangga justru discrang oleh penggerck
buah mangga yang menjadi masalah  dan
menimbutkan kerugian ckonomi yang besar.

Dari beberapa jenis tanaman buah, terdapat
tiga jenis tanaman yang tidak ditemukan diserang
olch lalat buah yaitu nanas, alpukat dan salak. Pada
buah nanas dan salak tidek ditemukan tanda-tanda
scrangan lalat bush. Hal ini diduga karena lalat buah
tidak mampu untuk menusukkan ovipositornya pada
kulit salak maupun kulit nanas yang mempunyai
tekstur keras dan list. Dengan demikian lalat buah
tidak mampu untuk meletakkan telur pada buah
terscbut. Hal ini didukung oleh pendapat Putra
(1998) yang menuliskan bahwa lalat buah menyukai
bush dengan kulit yang halus lembut serta aroma
yang manis. Walaupun pada alpukat, kulit bushaya
relatif lembut, namun juga tidsk ditemukan adanya
scrangan lalat bush. Ada dugaan bahwa letak buah
yang berada pada pohon yang tinggi, menyebabkan
lalat bush kurang menyukai stau tidak bisa
menjangkau adanya bush alpukat tersebut (Pujiastuti
ef al, 2004). Perlu diketshui tanaman alpukat di
daerah pengamatan di Sumatera Selatan merupakan
tanaman yang tumbuh di kebun dan telsh berumor
puluhan tahun serta memiliki postur tubuh tanaman

yang tinggi.
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Tabel 1. Tumbuhan inang yang disurver dan spesies lalat buah yang ditemukan di berbagai

ketinggian tempat di atas permukaan laut.

ISV Jarl . 6782

Ketinggian tempat (m dpl)
No Jenis buah Spesies lalat buah 0-100 400600 7581300
. Achras zapota (Sawo)* Bactrocera caramboloe + 0 0
Bactrocera papayae + 0 0
2. Amanas comusus 1. Herr (Nenas) - 0 . >
3. Averhoa bilimbi L. (Belimbing Bactrocera carambolae + - -
wuluh)*
4. Averhoa carambola L{Belimbing  Bactrocera carambolae + + .
manis)
Bactrocera papayae + o )
Bactrocera occipitalis * + 0 0
5. Carica papaye L.(Pepaya) Bactrocera carambolae + 0 0
Bactrocera papayoe + 0 +,
6. Eugenia aquea Burm. F. (Jambu  Bactrocera carambolae + “ 0
Rir
: Bactrocera papayae + - -
Bactrocera albistrigata + s .
Bactrocera occipitalis * + - +
7. Mangifera indica 1. (Mangga) Bactrocera carambolae 0 + -
8. Muwsa paradisiaca L.(Pisang Bactrocera papayoe + - .
putri)*
9. Persea americana Mill. (Alpukat) - 0 0 0
10, Salaca edulis Heinw (Salak) - 0 0 0
1. Psidium guajava 1.(Jamba biji)  Bactrocera carambolae + + 4
Bactrocera papayae + 0 +
Bactrocera albistrigata + + 0
Bactrocera fuscitibia ' + 0 0
12, Spondias dulcis (Kedondong)* Bactrocera papayae + - 0
13, Syzygium malaccense (Jambu Bactrocera carambolae + . 0
bol)*
Bactrocera albistrigata + - 0
Keterangan

* = inang yang baru dilaporkan

* = spesies lalat buah yang baru dilaporkan - = buah tidak diambil

+ = buah diambil muncul lalat buah

Berdasarkan cara mendapatkan lalat bush, menunjukkan bahwa

dilakukan dengan dua cara yaitu 1) memelihara buah memang mempunyai inang
yang terserang dan 2) menggunakan perangkap di  Lalat bush menggunakan
lapangan. Dengan memelihars bush yang terscrang  melewati  atau

61

0 = bush diambil tidak muncul lalat bush
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hidupnya mulai dari telur. larva dan prapupe. Pupa
terjadi i dalam tanah dan sclanjutnya menjadi
imago. deagan demikian, dapat dipastikan apabila
lalat buah yang muncul pada buah tersehut
merupakan hama utama  pado tanaman bush  Hal
tersebut ditunjukkan oleh Bactrocera albistrigasa,
B.caramboloe. B. occipitalis dan B, papayae yang
muncul  dari  pemeliharsan  buah  terserang.
Sedangkan 8. fiscitibia hanya dnemukan dari
perangkap yang dipasang di lapangan. Hasil tersebut
merupakan data yang dilaporkan pertama kali di

62
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Dilthat  duri  hemampuan  lalst  buah
menyerang buah pada tanaman mang, maka &
carambolae merupakan lalat buah yvang bersifat
paling polifag karens menyerang pada delagan Jenis
fanaman inang, ditkuti dengan A papayee yang
menyerang pada tujuh jenis tanaman inang (Tabel
3).

Namun dilibat dari sisi tanaman inang yang
paling banyak discrang adalah belimbing manis,
Jambu biji dan jambu air dengan masing-masing
Jenis buah  discrang oleh empat spesies lalat buah
(Tabel 1). Dari pengamatan ditemukan behwa buah
yang benyak diserang olch lalat buah adalsh buah
yang memiliki aroms yang harum manis, buah
cenderung berair, berkulit tipis dan keberndasnya di
alam sepanjang tahun. Belimbing manis, jambu biji
dan jambu air merupakan buah yang memenuhi
persyaratan tersebut. Selain jenis atou kondisi buah,

terserang olch lalat buah adalsh bush yang terdapat
di dataran rendah, sedikit yang ditemukan di dataran
sedang maupun dataran tinggi dengan kekecualian
pada jambu biji dan belimbing. Dari pengamatan
jambu bijipun ditemukan pada tanaman di semua
dacrah dengan berbagai ketinggian schingga pada
semua  ketinggion  ditemukan  lalat bush yang
menyerangnya. Tentunya hal tersebut menuajukkan
mmam«mmum
bersifat kosmopolitan karena keberadaannya hampir
semua tempat.

Dua jenis buah yang terserang lalat buah
pada semun ketinggian adalsh bush jambu dan
belimbing. Pada kenyatsannya kedua jenis buah
tersebut menjadi bush yang bemilai ekonomi rendah
karena hampir tidak ada masyarakat  yang
memelihara buah tersebut ssmpai pada prodaksinya.
Kerugian ckonomi belum dihitung dalam pesclitian
ini, tetapi secaru sclintas, nampak bahwa scbenarnya
ada peluang untuk memanfastkan kedua jenis buah
tinggi dan mampu memberikan penghasilan kepada
masyarakat.
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buah dan pemasangan perangkap
Lalat buah ditemukan melalui
No Spesies lalat bunh Koleksi buah P
L CME Cue
I Bactrocera albistrigata + - +
2 Bactrocera caramboloe + + .
3 Bactrocera fiscitibia' . + E
4 Bactrocera occipitalis® + + -
5 Bactrocera papayae ¢ + -
Keterangan
"= spesies yang baru dilaporkan ME = Methyl Eugenol
+ = ditemukan Ialat buah Cue = Cue-lure

- = tidak ditemukan lalst buah

TMJ.E&WM&WE &Mkﬂmﬂ' ian tempat di atas permukaan laut
tem, md

__Ketinggian tempat (mdpl)
No  Spesies lalat bush — 0-100  400-600 750-1300

I Bactrocera Eugenia aguea Burm. F. (Jambu air)
albistrigata Lansium domesticum Corr (Duku)”
Psidium guajava L. (Jambu biji)
Syzygium malaccense (Jambu bol)*
2. Bactrocera Achras zapota (Sawo)*
carambolae Averhoa bilimbi L. (Belimbing wuluh)*
Averhoa carambola 1. (Belimbing)
Carica papaye L. (Pepaya)
Eugenia aquea Burm. F, (Jambu air)
Mangifera indica 1. (Mangga)
Psidium guajava L. (Jambu biji)
Syzygium malaccense (Jambu bol)*
3. Bactrocera fuscitibia’  Psidium guajava 1. (Jambu biji)

4. Bactrocera JmhmmnbnlaL(Belhubhg)
occipitalis' _Eugenia aguea Burm. F. (Jambu air)
5. Bactrocera papayae Amhuml.(ne&lbhg)
Achras zapota (Sawo)*
Carica papaye L.(Pepaya)
EmﬂaqumF.(h-hni)
AﬁmpauddmL(Mpm’)’
Psidium guajava .. (Jambu biji)
dulcis 7
Keterangan : - = spesies lalat buah yang baru dilsporkan - = tidak muncul lalat
* = inang yang baru dilaporkan + =muncul lalat buah
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KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Latat bush yang ditemukan pada beberapa
ketinggran tempat i Sumatera Selatan bervariash
fergantung dari ketinggian tempat dan jenis tanaman
inang yang diserangnyn. Kecenderungan lalat buah
yang bersifat polifag dan kasmopolitan adalah &
caramboloc dan 8 popayae karena menyerang
berbagai tanaman inang dan berada hampir pada
semua Ketinggian fempat.

SARAN

Penclitian  tentang  lalst  buah  yang
menyerang buah di Sumatern Selatan hendaknya
terus dilakukan secara kontinyu pada lebih banyak

Jenis buah schingga apabila terdapat  spesies lalar

buah baru dapat segera diketahui.
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